BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian, serta saran bagi praktik keperawatan, pendidikan keperawatan dan
penelitian keperawatan selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Penelitian tentang pengaruh music movement therapy terhadap kekuatan otot,

tingkat ansietas dan depresi dimulai minggu ketiga Maret sampai minggu

keempat Juni 2016. Responden berjumlah 86 orang yang terdiri atas 65 orang

(75,5%) kelompok intervensi dan 21 orang (24,5%) kelompok kontrol, dengan

kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Karakteristik responden mayoritas: 33 (38,4%) responden berusia 45-59
tahun dan 60-74 tahun; 55 (64%) responden laki-laki; 59 (68,6%) responden
dengan serangan pertama stroke

2. Mayoritas responden sebelum intervensi (Hari 1) memiliki kekuatan otot 4
yaitu 31 (36%) responden pada kelompok intervensi dan 8 (38,1%)
responden pada kelompok kontrol sedangkan pada saat sesudah intervensi
(Hari ke 14) mayoritas responden memiliki kekuatan otot 5 yaitu 23 (35,4%)
responden pada kelompok intervensi dan 5 (23,8%) responden pada
kelompok kontrol.

3. Mayoritas responden sebelum intervensi (Hari 1) berada pada tingkat ansietas
berat yaitu 37 (56,9%) responden pada kelompok intervensi dan 11 (52,4%)
responden pada kelompok kontrol sedangkan mayotitas responden sesudah
intervensi (Hari 1) berada pada tingkat ansietas sedang 26 (40%) responden
pada kelompok intervensi dan 13 (61,9%) responden pada kelompok kontrol.

4. Mayoritas responden sebelum intervensi (Hari 1) berada pada tingkat depresi
sedang yaitu 33 (50,8%) responden pada kelompok intervensi dan 8 (38.1%)

responden pada kelompok kontrol sedangkan mayotitas responden sesudah
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intervensi (Hari 14) berada pada tingkat depresi normal 31 (47,7%)
responden pada kelompok intervensi dan tingkat depresi sedang 8 (38,1%)
responden pada kelompok kontrol.

5. Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa ada perbedaan kekuatan, tingkat
anseitas dan tingkat depresi setelah dilakukan music movement therapy
dengan nilai p=0,000 (nilai <0,05)

6. Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa ada perbedaan pengaruh music
movement therapy terhadap kekuatan otot antara kelompok intervensi dengan
kelompok kontrol dengan nilai p=0,038 (nilai <0,05)

7. Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa ada perbedaan pengaruh music
movement therapy terhadap tingkat ansietas antara kelompok intervensi
dengan kelompok kontrol dengan nilai p=0,000 (nilai <0,05)

8. Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa ada perbedaan pengaruh music
movement therapy terhadap tingkat depresi antara kelompok intervensi
dengan kelompok kontrol dengan nilai p=0,001 (nilai <0,05)

9. Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa variabel independen (intervensi,
usia, jenis kelamin, frekuensi stroke) secara simultan memberikan pengaruh
terhadap kekuatan otot dengan kontribusi sebesar 19,9%,

10. Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa variabel independen (intervensi,
usia, jenis kelamin, frekuensi stroke) secara simultan memberikan pengaruh
terhadap tingkat ansietas dengan kontribusi sebesar 30,7%

11. Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa variabel independen (intervensi,
usia, jenis kelamin, frekuensi stroke) secara simultan memberikan pengaruh

terhadap tingkat depresi dengan kontribusi sebesar 26,7%.
6.2 Saran

Peneliti memberikan saran kepada berbagai pihak sehubungan dengan

analisa hasil penelitian, adapun saran peneliti sebagai berikut:
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1. Bagi Pasien
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan terapi
alternatif bagi pasien yang menderita stroke terutama yang mengalami
hemiparesis, ansietas dan depresi

2. Bagi Rumah Sakit
Music movement therapy secara statistik berpengaruh terhadap kekuatan otot,
tingkat ansietas dan depresi pasien stroke, diharapkan institusi rumah sakit
dapat memberikan kebijakan terkait hasil penelitian sebelum pelaksanaan
implementasi, dan perawat perlu mendapat sosialisasi dan pelatihan agar
perawat mampu melakukan intervensi music movement therapy dalam
penanganan pasien stroke yang mengalami hemiparesis, ansietas dan depresi.

3. Bagi Ilmi Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengembangan pembelajaran program
rehabilitasi system neurologi.

4. Bagi Peneliti
Pengembangan penelitian lanjut diperlukan untuk memperdalam penelitian ini
seperti faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan dalam penelitian dan
meneliti pengaruh music movement therapy secara parsial terhadap kekuatan

otot, tingkat ansietas dan depresi.
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